
Analisis Harga  CPO Agustus 2014  

 
Melihat tren pergerakan harga pada chart, maka sepanjang Agustus 2014, rerata harga crude 

palm oil (CPO/minyak sawit) melemah. Di bursa Rotterdam, harga CPO pada awal Agustus  

(Jumat, 1/8) berada pada level US$ 815, di MDEX Malaysia berada pada level US$ 734 dan di 

BKDI (ICDX) berada pada level US$ 771 per ton, maka pada akhir Agustus 2014 (Jumat, 29/8), 

harga berada pada kisaran melemah masing-masing US$ 705, US$ 615 dan US$ 671 per ton. 

 

Memantau pergerakan chart, tiga bursa yang dijadikan patokan harga CPO dunia, yakni BKDI, 

MDEX, dan Rotterdam bergerak secara paralel dengan korelasi positif.  

 

Pergerakan harga pada tiga bursa tersebut, terpantau berjalan paralel, yang artinya pengaruh 

harga CPO di satu bursa mempengaruhi pergerakan harga di bursa yang lain. Di lihat dari 

kalkulasi korelasi antara ketiga bursa bursa tersebut, dengan bursa MDEX maka bursa BKDI 

bergerak dalam zona Korelasi Sangat Kuat dengan nilai 0,98  (0,75 < 0,99), dan dengan bursa 

Rotterdam bursa BKDI juga berada dalam zona korelasi kuat dengan nilai 0,93 (0,75 < 0,99).   

 

Belum sempurnanya korelasi harga antara bursa BKDI dengan MDEX dan Rotterdam, dipicu 

kondisi domestik. Untuk kasus pergerakan harga CPO di pasar dunia terutama di bursa 

Rotterdam pada awal Agustus 2014 atau transaksi Jumat (1/8) terpantau stabil pada level US$ 

815. Namun di bursa BKDI  harga CPO terlihat terdongkrak. Bahkan di pasar spot Medan 

tercatat pada level Rp 9.773 per kg. Sementara di bursa MDEX, harga tercatat tergerus dan 

berada pada level US$ 734 per ton. Demikian juga yang terjadi pada pergerakan harga pada awal 

pekan ketiga, yang cenderung bergerak tidak paralel pada tiga bursa komoditas tersebut. 

 

Pada awal pekan kedua misalnya, Senin (11/8), harga terpantau berada dalam kondisi yang 

kurang menguntungkan bagi pergerakan harga CPO, terutama di MDEX. Sebaliknya di bursa 

Rotterdam, harga justru bergerak naik. Pasca rilis data MDEX, harga CPO di bursa Malaysia pun 

langsung bereaksi dengan meluncur drastis ke arah pelemahan. Terlihat, rilis data Malaysia Palm 

Oil Board (MPOB) dilaporkan cenderung mendongkrak tekanan kuat pada pergerakan harga 

CPO di Malaysia.  

 

Rilis data itu menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada persediaan serta output minyak 

sawit Malaysia tidak diimbangi pada data ekspor yang mengindikasikan buruknya posisi supply 

dan demand pada pasar. Berdasarkan data MPOB, persediaan dan output CPO Malaysia 

dikabarkan naik signifikan. Pada data tersebut, persediaan CPO naik hingga 7,64% ke level 

891.636 ton sedangkan output juga naik hingga 6,11% ke level 1,665 juta ton pada Juli 2014. 

Sehingga dampak dari data yang cenderung negatif kuat terhadap pergerakan harga pasar 

tersebut, harga CPO di Bursa MDEX tercatat  telah anjlok akibat data tersebut jelang penutupan 

perdagangan Senin.  

 

Demikian juga memasuki pekan ketiga Agustus 2014, terjadi perbedaan pergerakan harga pada 

ketiga bursa utama CPO dunia. Hingga perdagangan Selasa (19/8) misalnya, tercatat pergerakan 

harga CPO yang terus melemah pada pekan kedua Agustus, tampaknya mulai memicu rebound.  

Kendati penguatan masih sangat terbatas. Tersentuhnya tingkat harga hampir terendah 5 tahun, 




